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MOTTO 

“Barang siapa mengenal Allah, niscaya ia akan mencintainya” 

-Imam al-Ghazali- 

 

“Aku mencintai-Mu dengan dua cinta: cinta karena kerinduanku kepada-Mu dan cinta 

karena Engkau memang layak dicintai” 

-Rabi’ah al-Adawwiyah- 

 

“Where there is love, there is live” 

-Mahatma Gandhi- 

 

“Aku mencarimu bukan karena aku tersesat, tetapi karena hatiku selalu tahu kemana 

aku harus pulang” 

-Jalaluddin Rumi- 

 

“Jiwaku telah menyatu dengan kekasihku sebagaimana anggur menyatu dengan air” 

-Ibn al-Farid- 

 

“Bukan tentang siapa yang datang terlebih dahulu, namun siapa yang datang dan tidak 

pergi” 

-Fiera Besari- 
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ABSTRACT 

This study aims to explore the concepts of al-ḥubb and maḥabbah contained in the book 

Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn by Imam al-Ghazālī, and analyze how these concepts are relevant as a 

philosophical basis in designing a Love-Based Curriculum in the world of Islamic education. 

This research begins with the phenomenon of current education which focuses more on 

learning achievement, technical skills, and material success, but pays less attention to spiritual 

aspects and character formation based on good values. This condition indicates the need for 

education that combines various aspects, which not only makes the mind smarter, but also 

cleanses the heart and forms a complete personality. 

This research uses library methods with a qualitative and analytical approach. The main 

source of this research is the book Iḥyā' 'Ulūm al-Dīn, especially the part that discusses 

maḥabbah. This research was conducted using the content analysis method to understand the 

conceptual meaning, structure of thought, as well as the theological and ethical impact of the 

concept of maḥabbah from al-Ghazālī's perspective. Secondary data was obtained from classic 

Sufism books and research on love-based curricula so that the analysis of interpretation and 

context is stronger. Maḥabbah in al-Ghazālī's thought is a spiritual level that arises from deep 

knowledge of Allāh and is the culmination of a person's inner journey. Love is not only defined 

as a feeling, but as a direction of life that moves all human abilities, brain, heart and actions to 

do good and obey. 

This concept has a unified dimension, combining the aspects of thinking, feeling, and 

spirituality into one complete value. In the world of education, maḥabbah has a significant 

influence as the basis for teaching relationships, enthusiasm for learning, and the formation of 

attitudes and skills. Therefore, the concept of maḥabbah can be used as a philosophical basis 

for a Love-Based Curriculum, where the value of love is at the center of change in the world 

of education. This research shows that al-Ghazālī's thoughts are still relevant from an 

epistemological and practical perspective in shaping a more humane and transcendent Islamic 

educational paradigm, focused on developing perfect human beings amidst the challenges of 

the modern era. 

Keywords: Mahabbah, Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn, Imam al-Ghazālī, Love-Based Curriculum 

(Kurikulum Berbasis Cinta) 

 



ix 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendalami konsep al-ḥubb dan maḥabbah yang terdapat 

dalam buku Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn karya Imam al-Ghazālī, serta menganalisis bagaimana konsep 

tersebut memiliki relevansi sebagai dasar filosofis dalam merancang Kurikulum Berbasis Cinta 

pada dunia pendidikan Islam. Penelitian ini dimulai dari fenomena pendidikan masa kini yang 

lebih fokus pada pencapaian belajar, kemampuan teknis, dan keberhasilan materi, tetapi kurang 

memperhatikan aspek spiritual serta pembentukan karakter berdasarkan nilai-nilai yang baik. 

Kondisi itu menunjukkan bahwa dibutuhkan pendidikan yang menyatukan berbagai aspek, 

yang tidak hanya membuat pikiran lebih cerdas, tetapi juga membersihkan hati dan membentuk 

kepribadian yang lengkap. 

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan dengan pendekatan kualitatif dan 

analitis. Sumber utama dari penelitian ini adalah kitab Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn, terutama bagian 

yang membahas tentang maḥabbah. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

analisis isi untuk memahami makna konseptual, struktur pemikiran, serta dampak teologis dan 

etis dari konsep maḥabbah dari perspektif al-Ghazālī. Data sekunder didapat dari buku-buku 

tasawuf klasik dan penelitian terhadap kurikulum berbasis cinta agar analisis interpretasi dan 

konteksnya lebih kuat. Maḥabbah dalam pemikiran al-Ghazālī adalah tingkatan spiritual yang 

muncul dari pengetahuan yang mendalam tentang Allāh dan menjadi puncak dari perjalanan 

batin seseorang. Cinta tidak hanya diartikan sebagai perasaan, tetapi sebagai arah hidup yang 

menggerakkan seluruh kemampuan manusia otak, hati, dan tindakan untuk berbuat baik dan 

taat. 

Konsep ini memiliki dimensi yang menyatu, menggabungkan aspek berpikir, perasaan, 

dan rohani dalam satu nilai yang utuh. Dalam dunia pendidikan, maḥabbah memiliki pengaruh 

penting sebagai dasar dalam hubungan mengajar, semangat belajar, dan pembentukan sikap 

serta kecakapan seseorang. Oleh karena itu, konsep maḥabbah bisa dijadikan dasar filosofis 

untuk Kurikulum Berbasis Cinta, di mana nilai cinta menjadi pusat dari perubahan dalam dunia 

pendidikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa pemikiran al-Ghazālī masih relevan dari segi 

epistemologi dan praktik dalam membentuk paradigma pendidikan Islam yang lebih 

manusiawi, transenden, serta berfokus pada pengembangan manusia yang sempurna di tengah 

tantangan-tantangan yang ada dalam era modernitas. 

Kata Kunci: Mahabbah, Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn, Imam al-Ghazālī, Kurikulum Berbasis Cinta 
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HALAMAN TRANSLITERASI 

Keputusan bersama Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b/U/1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalihan huruf dari abjad yang satu ke abjad yang 

lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf 

Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurus. 

Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan 

dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengam huruf dan tanda sekaligus. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba b be ب

 Ta t te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik ث

diatas) 

 Jim j je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan ttitik di ح

bawah) 

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d de د 

 Żal ż zet (dengan titik ذ 

diatas) 
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  Ra r er ر

  Zai z zet ز

  Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik ط

dibawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik (di‘ ع

atas) 

  Gain g ge غ

  Fa f ef ف

  Qaf q ki ق

  Kaf k ka ك

  Lam l el ل

  Mim m em م

  Nun n en ن

  Wau w we و

  Ha h ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء
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  Ya y ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan rangkap atau diftong. 

a) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasi 

sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 dammah u u ـُ

 

b) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa, gabungan antara harakat dan huruf 

transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai  a dan u يْ.َ..

 Fathah dan wau au  a dan u وْ.َ..

 

Contoh: 

 kataba كَتبََ  -

 fa`ala فَعلََ  -

 suila سُئلَِ  -

 kaifa كَيْفَ  -
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 haula حَوْلَ  -

 

c) Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ..

ya 

ā a dan garis diatas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis diatas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis diatas و.ُ..

 

Contoh: 

 qāla قَالَ  -

 ramā رَمَى  -

 qīla قِيْلَ  -

 yaqūlu يَقوُْلُ  -

 

d) Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harajat fathah kasrag, dan dammah, transliterasinya 

adalah “t” 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah matu atau yang mendapat harakat sukun. Transliterasinya adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dangan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan 

kata ssandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”.  Contoh:  

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl الأطَْفَالِ  -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

 talhah طَلْحَةْ  -

 

e) Tasydid (Syaddah) 

Syaddah atau tasydid yang mendalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, 

tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Contoh:  

لَ  -  nazzala نَزَّ

 al-birr البِر   -

 

f) Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasi sesuai dengan bunginya, 

yaitu hurut I digantu dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai aturan 

yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. Contoh: 
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جُلُ  -  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْقلََمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

 

g) Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostor. Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang 

terletak ditengaj dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak diawal kata dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إنَِّ  -

 

h) Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata 

tertentu yang penulisnya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh: 

خَيْرُ  - فهَُوَ  اللهَ  إنَِّ  وَ 

ازِقِيْنَ   الرَّ

Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بسِْمِ اللهِ مَجْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا -
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i) Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga. Penggunakan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kara sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالَمِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْحَمْدُ للهِ رَب 

Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm الرَّ

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allāh hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعاً -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an لِِل 

  

j) Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman 

transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sudut pandang Islam, cinta ini dipandang sebagai anugerah dari Allāh yang tidak 

mengharapkan balasan apa pun. Ketika cinta tidak dikelola dengan baik, ia bisa berubah 

menjadi cinta duniawi yang mana mengikat hati dan menjauhkan orang dari cinta yang 

sebenarnya yaitu cinta terhadap Allāh Yang Maha Esa. Contohnya saat kita mencintai Allāh 

yang telah memberikan banyak karunia luar biasa dalam hidup kita. Cinta kepada Allāh kini 

dilihat bukan hanya dari sisi emosionalnya saja, melainkan juga sebagai bagian dari perjalanan 

spiritual yang membantu kita mengenal, menyembah dan mendekatkan diri dengan sempurna 

kepada-Nya. Melalui cinta, manusia tidak hanya melaksanakan perintah-Nya secara fisik dan 

jiwa namun juga dengan kesadaran yang penuh dan ketulusan. Oleh karena itu, cinta yang 

paling besar dan tanpa batasan hanya kepada Allāh Yang Maha Esa. Allāh akan menunjukkan 

jalan yang mudah bagi hamba-Nya melalui perantara Nabi sebagai petunjuk jalan.1 

Sementara itu ada pendapat lain yang menyatakan bahwa cinta ialah hal terpenting dan 

paling berharga dalam hidup manusia. Cinta bukan sekedar perasaan yang muncul secara tiba-

tiba, tetapi juga suatu rasa yang mendalam di dalam jiwa serta dalam berbagai aktivitas, 

sehingga cinta ini menjadi kenyataan spiritual yang paling dalam dan sumber ketenangan 

hidup.2 Cinta adalah pendorong yang sangat penting yang menjadi pusat dari makna hidup 

manusia. Dalam filosofi tradisi cinta itu disebut eros atau agape yang berarti kekuatan untuk 

membawa manusia keluar dari zona nyaman menuju perbaikan dan kebaikan yang lebih baik. 

 
1 Imām Al-Ghazālī, Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn IV (Pakistan: Darul Ishaat, 1993) p. 411. 
2 Zygmunt Bauman, Liquid Love: On the Frailty of Human Bonds (Cambridge: Polity Press, 2003) p. 12-

14. 
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Namun, kenyataannya untuk saat ini orang-orang masih terjebak dalam pemikiran mereka 

karena salah mengartikan makna cinta. Manusia tidak dapat mengendalikan perasaannya, 

sehingga tidak akan sejalan dengan prinsip moral dan agama yang telah ditetapkan. Sebagian 

besar orang mendefinisikan cinta semata-mata untuk kepentingan pribadi mereka. Gagasan 

tentang cinta dalam Islam telah banyak dieksplorasi oleh para mistiskus dan cendekiawan 

klasik. Seperti tokoh 

a. Husain Ibnu Mansur al-Hallaj 

Setiap sufi harus melenyapkan semua sifat sifat kemanusiaan yang ada di dalam 

diri agar diisi dengan sifat-sifat ketuhanan atau sering disebut dengan beringkarnasi 

dengan Tuhan. Ia juga menjelaskan bahwa persatuan dengan Tuhan dalam bentuk 

Hulul, sehingga dapat dipahami terdapat dua wujud yaitu Tuhan (Hulul) dan manusia 

(Hallaj) yang bersatu dalam sebuah tubuh namun, yang tampak dalam mata manusia 

masih tetap dengan tubuh manusia dan digambarkan dalam persamaan menyatukan air 

dengan anggur. 

Aku adalah engkau dan engkau adalah aku atau ana al-Haqq. Dalam konteks 

sebaris puisi tersebut, al-Hallaj aku-engkau dalam cinta telah berhasil mengubah 

struktural dan hierarkhis menjadi orkes-trasi sepadan yang memukau. Itulah 

sebabnya al-Hallaj mengungkapkan kekagumannya tidak saja kepada Allah yang 

dipersoni fikasikan sebagai kekasih satu-satunya yang bertahta di puncak segala 

impiannya, tetapi, juga kepada dirinya sendiri yang telah dibebaskan oleh cinta 

dari segala atribut yang fana, sia-sia, suram dan nista. Seluruh ciptaan di alam 

semesta merupakan proyeksi atau citraan dari Dzat Agung yang penuh cinta dan 

kasih sayang. Artinya eksistensi Allah maujud dalam bentuk jasmani dan ruhani 

manusia dan alam seme sta, meskipun Allah SWT tidak mem butuhkan bentuk-

bentuk (zahir) tersebut. 
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b. Rābi’ah al-‘Adawiah 

Perasaan cinta Rabiah Al-Adawiyah kepada Allah sehingga ia tidak pernah 

menikah dalam hidupnya meskipun banyak lamaran dari seorang pria shaleh 

karena baginya menikah itu dapat menjadi penghambat dan menjadi penghalang 

dalam beribadah kepada-Nya, dengan demikian baginya tidak ada yang berhak 

dicintai kecuali cinta kepada Allah sehingga dipandang mempunyai saham besar 

dalam memperkenalkan dan mengajarkan konsep cinta (al-hubb) khas sufi 

kedalam mistisisme dalam Islam. Ia menolak pemberian orang lain dan tetap hidup 

dalam kemiskinan. 

Karena itu, dia mengabdi, patuh dan taat dalam melakukan amal soleh bukan 

karena takut terhadap siksa neraka atau mengharap surga yang indah tetapi atas 

dasar cinta, cinta ilahi yang suci murni itu lebih tinggi daripada takut dan 

pengharapan.3 Seperti halnya dalam doa nya Rābi’ah al-‘Adawiah “aku 

mendekatkan diri kepada Allāh bukan berharap untuk masuk surga atau dijauhkan 

dari neraka. Melainkanku meminta untuk selalu beribadah yang berlandaskan rasa 

cinta tulus kepada-Mu”.4 Dalam ajaran sufisme, cinta memiliki berbagai makna, 

bukan hanya dalam artian umum. Ia juga menekankan pada kondisi-kondisi 

spesifik dan memiliki tingkatan maqāmāt yang dapat mengarah pada pemahaman 

yang lebih dalam tentang ketuhanan. Ajaran sufisme mengenai pendidikan yang 

telah kehilangan esensi cinta ialah pendidikan yang kurang, karena cinta pada 

hakikatnya ialah jiwa dari pengetahuan.5 

 

 
3 Wasalmi, Mahabbah Dalam Tasawuf Rabi’ah Al-Adawiyah, vol 9, no,2, Sulesna, 2014), p. 83-85 
4 Ika Budiarti Astaprillia, Skripsi: Makna Cinta Dalam Pemikiran Rumi Dan Gibran (Malang: IAIN Sultan 

Maulana Ibrahim 2016) p. 4. 
5 Annemarie Schimmel, Miystical Dimensions of Islam (Chapell Hill: Carolina Press 1975), p. 133. 
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c. Imām Abu Hamid Al-Ghazālī 

Cinta kepada-Nya lebih dari sekadar perasaan dalam hati, melainkan dimulai 

dari pengetahuan tentang-Nya yang kemudian berkembang menjadi ketertarikan 

emosional dan akhirnya memengaruhi sikap dan perilaku manusia. Maḥabbah 

menurutnya saling berkaitan anatara pengetahuan, perasaan dan tindakan yang 

berarti tidak berdiri sendiri. Pada salah satu karyanya yaitu,  Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn 

khususnya dalam bab al-Maḥabbah wa al- Syawq wa al-Uns wa al-Riḍā 

menjelaskannya secara teratur dan terstruktur, mulai dari definisi, alasan 

munculnya Maḥabbah, tingkatan Maḥabbah, hingga pengaruhnya dalam 

kehidupan sehari-hari.6 

Selain itu, pemikiran al-Ghazālī ini terkenal seimbang karena, 

mengintegrasikan antara tasawuf, teologi dan pendekatan logis, sehingga tidak 

hanya bersifat spiritual tetapi juga bisa dipertanggungjawabkan secara akademis.  

Kemampuannya dalam memadukan penalaran teologis dengan pengalaman mistik 

yang mendalam. Al-Ghazālī menjelaskan bahwa cinta kepada Allāh merupakan 

tingkatan tertinggi dari semua tahapan spiritual (maqamat) yang harus dialami 

seorang hamba untuk mendekatkan diri kepada Allāh. Jadi semakin seseorang itu 

mengenal Allāh, maka semakin dalam juga kasih sayangnya. Hal ini menunjukkan 

bahwa Maḥabbah memiliki landasan pengetahuan yang jelas, bukan hanya bersifat 

perasaan atau spiritualnya saja.7 

Selain memiliki posisi yang tinggi dalam tasawuf, mahabbah sebagai tujuan 

utama dari berbagai jenis ibadah, usaha keras dan pembersihan jiwa yang 

diarahkan untuk membangun rasa cinta yang tulus kepada Allah. Dalam 

 
6 Seyyed Hossein Nasr, Three Muslim Sages, (Cambridge: Harvard University Press, 1964), p. 94-102.  
7 Imam Al-Ghazālī, Al-Munqidz Min al-Dhalâl, (Beirut: Dar al-Andalus, 1969), p. 66-70. 
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pandangan al-Ghazālī, semakin mendalam seseorang mengenal Allah melalui 

ma’rifat, semakin besar pula cinta yang ia rasakan. Maka dari itu, mahabbah tidak 

bisa dipisahkan dari proses pengembangan spiritual yang memerlukan keikhlasan, 

kesungguhan dan pengendali diri terhadap berbagai keinginan duniawi. 

.. أحبَّه , وإذاأحبَّهُ.. أقبل إليهِ, وإذاوجد حلاوةَ   وقلَ هرمُ بنْ حيانَ : المؤمنُ إذ عرفَ ربَّهُ عزَّ وجَّ

وهي تحسرهُ في   ,الإقبالِ إليهِ.. لمْ ينظر إلى الدنيابعين الشهوةِ, ولم ينظر إلى اللأخرةِ بعينِ الفترةِ 

 الدنيا, وترْوِحُهُ في الللآخرة 

“Harun bin Hayyan berkata: ‘Jika telah mengenal Allāhnya orang- orang 

mukmin akan mencintai-Nya. Jika telah mencintai-Nya mereka akan 

menghadap-Nya. Jika telah menemukan kenikmatan menghadap-Nya 

mereka tidak memandang dunia dengan mata nafsu dan tidak 

memandang akhirat dengan mata kosong.” 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwasannya cinta kepada Allah 

bukan sekedar perasaan emosional, namun juga merupakan keadaan hati yang muncul dari 

pengenalan dan pemahaman yang dalam tentang Allah. Selain itu 

Ia juga mengatakan bahwa tidak ada yang berhak untuk dicintai kecuali Allah semata. 

Ketika ada seseorang hamba yang meletakkan cintanya selain kepada Allah maka, 

seseorang tersebut menunjukkan bahwa cintanya muncul karena kebodohan dan 

sempitnya pengetahuan terhadap Allah. Namun ketika ia benar-benar mengetahui sifat-

sifatNya, maka ia tidak akan memperdulikan manusia serta hanya fokus untuk mencintai 

Allah SWT.8 

Maḥabbah merupakan titik tertinggi dari perjalanan spiritual manusia setelah 

melewati proses mencari kebenaran dan membersihkan jiwa. Cinta kepada Allāh bukanlah 

hal yang awal namun suatu hasil dari sebuah proses yang berlangsung lama, yang 

 
8 Nurbaya, Nurlaelah Abbas dan Indo Sanralia, Rabiah al-Adawiyah dan Mahabbah Al-Ghazālī, (Socius: 

Jurnal Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial, 3(1), 2025), 755-759. 
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melibatkan pengalaman batin dan pemikiran yang dalam. Maḥabbah berawal dari 

pengenalan kepada Allah. Dari sinilah akan timbul rasa di hati, kemudian berkembang 

menjadi cinta yang akan mendorng seseorang untuk berbuat baik dan mendekatkan 

kepada-Nya. Cinta kepada Allah memiliki peran utama sebagai penggerak dalam 

mengarahkan perilaku seseorang.9 

Konsep Maḥabbah yang diajarkan al-Ghazālī memiliki relevansi yang kuat dalam 

memahami aspek pendidikan terutama dalam membentuk nilai-nilai keikhlasan, 

kedekatan spiritual dan juga orientasi proses belajar mengajar yang lebih bermakna. 

Dalam pandangan al-Ghazālī tidak hanya dipahami sebagai rasa spiritual, namun juga 

sebagai landasan dalam pembentukan akhlak, penyucian jiwa dan pendidikan yang 

bersifat humanis. Al-Ghazālī mengungkapkan cinta kepada Allah akan memunculkan rasa 

cinta terhadap RasulNya, diri sendiri, ilmu serta usaha-usaha untuk memperbaiki diri 

menuju kesempurnaan moral. 

Pada pendidikan, ide ini menujukkan bahwa proses pembelajaran tidak hanya 

berfokus pada aspek intelektual, namun juga harus memperhatikan pengembangan 

dimensi afektif dan spiritual peserta didik. Maka dari itu Mahabbah al-Ghazālī layak untuk 

dijadikan sebagai penguat dasar Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) karena dapat 

menghadirkan pendidikan yang seimbang antara pengetahuan, akhlak dan hubungan 

spiritual dengan Allah SWT.10 

Selain itu, kurikulum yang fokus pada cinta dan bertujuan untuk membentuk 

karakter serta nilai-nilai kemanusiaan sejalan dengan pandangan al-Ghazālī tentang 

pentingnya pendidikan hati. Al-Ghazālī menyatakan bahwa hati yang dipenuhi dengan 

 
9 Ahmad Arif, Muhammad Nur Amin dan Eka Prasetiawati, Mahabbah Concept According to Abu Hamid 

Muhammad Al-Ghazālī, (Quality: Journal of Education, Arabic and Islamic Studies, 1(2), 2023), p. 84-94 
10 Direktorat Madrasah, Panduan Kurikulum Berbasis Cinta di Madrasah, Jakarta: Direktorat Jendral 

Pendidikan Islam Kementrian Agama Republik Indonesia, 2025), p. 8. 
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cinta kepada Allah akan melahirkan perilaku yang lembut, penuh kasih sayang dan 

menjauhi sifat-sifat buruk seperti kesombongan dan kebencian. Hal ini menunjukkan 

bahwa mahabbah tidak hanya terbatas pada hubungan antara manusia dengan Allah namun 

juga berdampak pada interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari. Nilai Mahabbah dapat 

diwujudkan melalui pengembangan cinta kepada Allah sebagai pusat spiritualitas, cinta 

kepada diri sendiri sebagai bentuk penghargaan terhadap fitrah, cinta kepada sesama 

melalui sikap empati dan kepedulian sosial serta cinta kepada ilmu sebagai sarana untuk 

memperoleh ilmu yang bermanfaat. 

Cinta terhadap diri sendiri dan sesama harus diartikan sebagai cara menerima dan 

bertanggung jawab. Peserta didik diberi arahan untuk mengenali kemampuan diri sendiri, 

menjaga diri agar tidak terpengaruh kedalam hal negatif, meningkatkan empati, saling 

menghargai dan peduli terhadap sesama. Cinta disini bukan hanya peduli pada diri sendiri 

namun juga menjadi dasar untuk membangun kepribadian yang mampu hidup bersama 

secara damai. Rasa cinta terhadap ilmu juga suatu aspek yang penting bagi peserta didik. 

Mereka didorong untuk belajar tidak hanya karena tuntutan sekolah, namun juga karena 

minat mereka terhadap ilmu. Oleh karena itu dibutuhkan suatu metode yang dapat 

mendorong peserta didik untuk berpikir logis sekaligus memungkinkan mereka untuk 

mencintai, memahami dan merasakan kehadiran Allāh dalam aktivitas sehari-hari terutama 

dalam pendidikan.11 

Pendidikan pada dasrnya bertujuan untuk menggabungkan seluruh potensi manusia, 

termasuk akal, hati dan jiwa agar dapat menghasilkan individu yang beriman, 

berpengetahuan dan berakhlak baik. Namun saat ini, pendidikan modern lebih berfokus 

pada aspek kognitif dan prestasi akademik. Banyak kurikulum di lembaga pendidikan 

dirancang dengan orientasi pada standar kompetensi intelektual, sementara aspek afektif 

 
11 Direktorat Madrasah, Panduan Kurikulum Berbasis Cinta di Madrasah, p. 28 
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dan spiritual sering di abaikan. Keadaan ini menyebabkan munculnya krisis, penurunan 

moral dan hilangnya kesadaran ekologis di kalangan generasi muda. Padahal dalam tradisi 

Islam, pendidikan selalu mengintegrasikan ilmu. Iman dan amal sebagai sekatuan yang 

utuh untuk membangun peradaban yang beradab.12 

Kondisi tersebut mendorong Kemenag untuk mengambil langkah strategis dengan 

mencetuskan KBC pada Juli 2025. Pemikiran tersebut dipimpin oleh Mentri Agama, Prof. 

Nasaruddin Umar, sebagai upaya untuk memperbaharui pendidikan keagamaan di Indonesia. 

KBC ialah kerangka kurikulum yang menempatkan nilai cinta kepada Allah, Rasul, diri sendiri, 

sesama manusia, ilmu dan alam semesta sebagai dasar utama dalam proses pembelajaran. KBC 

tidak hanya sekedar kebijakan administratif, namun juga merupakan upaya serius untuk 

mengembalikan fokus pendidikan Islam pada nilai kasih sayang, kemanusiaan dan spiritualitas. 

Ditengah permasalah sosial saat ini, yang mana individualisme dan materialisme semakin 

mendominasi sehingga KBC muncul sebagai pandangan alternatif yang mengedepankan nilai-

nilai transendental.13 

Landasan teologis dari KBC sangatlah kuat, seperti dalam QS Ali-‘Imran (3): 31 yang 

mana ayat tersebut menjelaskan tentang cinta kepada Allāh harus diwujudkan melalui 

keteladanan dan ketaatan kepada Rasul sebagai bentuk penghambaan yang khas. Ayat tersebut 

juga menegaskan bahwa cinta Ilahi bukanlah suatu ekspresi emosional semata namun sebuah 

komitmen eksistensial yang tercermin dalam ketaatan, keteladanan dan tindakan nyata. Cinta 

ilahi yang khas tidak berhenti pada relasi antara hamba dengan Tuhan, melainkan sebuah relasi 

juga antara sesama manusia dan lingkungan alam. Ketika siswa mencintai-Nya maka ia akan 

 
12 Marlina, dkk, Sinergi Ilmu dan Iman: Peran Integrasi Agama Dlam Pendidikan Modern, Ikhtisar: Jurnal 

Pengetahuan Islam, 5(1), 2025, p. 2 
13 Inayah dkk, Kurikulum Cinta: Menanamkan Nilai Kasih, Toleransi, dan Harmoni Dalam Pendidikan 

Sejak Dini, Majalengka, CV. Edupedia Publisher 2025 
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terdorong untuk mencintai makhluk-Nya, menjaga keseimbangan ekosistem dan menebarkan 

kasih sayang dalam kehidupan bersosial.14 

Perlu digaris bawahi bahwasannya adanya KBC ini bukan sepenuhnya menggantikan 

kurikulum sebelumnya, melainkan untuk memperkuat pada struktur pada kurikulum 

sebelumnya. Pendekatan ini pentingnya internalisasi nilai-nilai kasih, toleransi, penghargaan 

terhadap perbedaan dan kepedulian terhadap lingkungan dalam setiap kompinen implementasi. 

Oleh karena itu, kurikulum tidak hanya dipahami sebagai alat teknis pembelajaran, melainkan 

sebagai instrumen budaya dan spiritual yang mampu membentuk kepribadian manusia secara 

keseluruhan. Perubahan ini juga merupakan langkah strategis untuk menutup kesenjangan 

antara penguasaan pengetahuan dan pembentukan karakter serta kesadan kemanusiaan.15 

KBC dengan pendekatan Deep Learning diyakini dapat memperkuat sistem pendidikan 

di Indonesia. KBC yang menggunakan pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

hasil belajar yang dapat diperoleh para peserta didik. Kemenag mengharapkan lulusan yang 

melalu KBC ialah individu yang himanis, nasional, natural, toleran serta selalu menempatkan 

cinta sebagai prinsip dasar dalam hidup. Proses internalisasi nilai-nilai seperti cinta, toleransi, 

empati dan keadilan sosial dapat dilakukan secara sistematis dan terstruktur dari usia dini. KBC 

memandang ilmu bukan hanya sebagai kumpulan fakta dan rumusan, melainkan sebagai jalan 

menuju kebijaksanaan dan kasih sayang terhadap Allah beserta ciptaanNya.16 

Pendidikan seperti itu akan menciptakan peserta didik yang tidak hanya 

berpengetahuan luas dan berprestasi tinggi, tetapi juga memiliki akhlak yang baik dan 

bertanggung jawab secara moral. Dengan menjadikan pemikiran al-Ghazālī sebagai prinsip 

 
14 Feby Inggriyani & Hardiansyah, Kebijakan Direktorat Pendidikan Agama Islam Kemenag Dalam 

Mewujudkan Pnedidikan Berbasis Karakter, PENDAS: Jurnal Pendidikan Dasar, 3(1), 2025, p. 12-17. 
15 Lintang Dewi Fi'liya Putri dan Dika Purnama Aulia Rohma, Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) Dalam 

Perspektif QS. Ali ‘imran (3):31 : Membangun Ruh Cinta Kepada Allah. Rasul dan Alam Dalam Pendidikan, dalam 
Proceeding National Annual Symposium on Pesantren Studies (Ansops), 4, Pusat Ma’had Al-Jami’ah Darul Hikmah 
IAIN Kediri, 2025), 2. 

16 Direotorat Madrasah KSKK, Panduan Kurikulum Berbasis Cinta di Madrasah, 2025), p, 36. 
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dasar, KBC dapat menjadi model pendidikan yang menyeimbangkan pikiran, hati dan 

tindakan. Ia mengembalikan makna belajar sebagai cara untuk mendekatkan diri kepada 

Allāh, sekaligus melayani masyarakat berdasarkan kasih sayang. Dengan demikian cinta 

kepada Allāh bukanlah sekadar ajaran mistisisme individual, melainkan prinsip-prinsip 

universal yang dapat mengarahkan pendidikan menuju kemanusiaan yang beradap dan 

spiritual.17  

Gagasan ini berfungsi sebagai penguatan KBC dalam pendidikan Islam modern. Cinta 

dipandang bukan hanya sebagai nilai moral tetapi juga sebagai prinsip epistemologi dan 

spiritual dalam semua proses pembelajaran. Dalam konteks ini, belajar merupakan tentang 

menghargai kebenaran, sedangkan mengajar merupakan tentang berbagi cinta dengan orang 

lain. Dengan demikian, untuk merangkul nilai-nilai cinta dan kasih sayang kepada Allāh, 

kurikulum berupa dari sekadar daftar mata pelajaran menjadi ruang untuk pengalaman spiritual 

yang menumbuhkan empati, ketulusan dan keindahan moral pada siswa. Meskipun banyak 

penelitian telah mengeksplorasi konsep cinta menurut al-Ghazālī, penulis belum menemukan 

penjelasan tentang makna cinta menurut al-Ghazālī yang terkait dengan KBC yang dapat 

mengatasi krisis moral dan spiritual. Berangkat dari persoalan tersebut, penelitian ini berupaya 

untuk mendalami konsep cinta (maḥabbah) dalam Kitab Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn pada jilid 4 bab 

al-Maḥabbah wa al-Syawq wa al-Uns wa al- Riḍā yang menekankan pada aspek maḥabbah 

serta tahapan-tahapan spiritualnya. 

Pada bab al-Maḥabbah wa al-Syawq wa al-Uns wa al- Riḍā, al-Ghazālī menjelaskan 

berbagai aspek spiritual manusia dalam konstitusi dengan Allah, mulai dari konsep cinta 

kepada Allah (Mahabbah), kerinduan spiritual (al-Syawq), kedekatan serta ketenangan batin 

bersama Allah (al-Uns) hingga sikap rela dan menerima segala ketentuanNya (al-Rida). 

 
17 Azyyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan Milenium III 

(Jakarta: Kencana 2012) p. 50-51. 
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Keempat konsep tersebut saling berhubungan dalam perjalanan spiritual seorang hamba 

kedekatan menuju Allah. Namun, dalam penelitian ini, penulis membatasi pembahasan hanya 

pada konsep Mahabbah. Pembatasan ini dilakukan karena Mahabbah merupakan inti yang 

menghasilkan dimensi-dimensi spiritual lainnya, sekaligus menjadi konsep yang paling 

relevan dengan tema KBC.18 

Dengan fokus kajian hanya pada Mahabbah, penelitian ini dapat lebih terarah dalam 

memahami pemikiran al-Ghazālī mengenai cinta sebagai dasar pembentukan kepribadian, 

akhlak dan kesadaran spiritual manusia. Selain itu konsep Mahabbah al-Ghazālī dipilih karena 

memiliki hubungan yang erat dengan kebutuhan pendidikan di Indonesia masa kini. Yang 

tidak hanya menekankan asoek inteltual, tetapi juga pengembangan nilai-nilai kemanusiaan 

dan spiritualitas peserta didik. Dalam pandangan al-Ghazālī, cinta kepada Allah tidak hanya 

sebatas pada amalan ibadah, namun juga mengarah pada perilaku yang penuh kasih, 

kelembutan, ketulusan dan dorongan untuk mencari ilmu yang bermanfaat. 

Pemikiran mengenai Mahabbah oleh al-Ghazālī menunjukkan bahwa pendidikan di 

Indonesia sejatinya lebih dari sekedar proses transfer ilmu pengetahuan. Pendidikan juga 

merupakan proses pembentukan hati dan penyucian jiwa manusia. Al-Ghazālī berpendapat 

bahwa hati yang mencerminkan nilai-nilai kasih sayang dalam kehidupan sosial. Pandangan 

ini menjadi penting ditengah kondisi pendidikan di Indonesia yang sering kali lebih 

memfokuskan pada aspek kognitif dan pencapaian akademik, sehingga dimensi afektif dan 

spiritual peserta didik sering terabaikan.19 

Oleh karena itu, Mahabbah dapat berfungsi sebagai dasar yang kuat untuk KBC yang 

saat ini sedang dikembangkan dalam pendidikan di Indonesia. KBC tidak hanya berfokus pada 

pencapaian akademik namun penekanan pada membangun cinta kepada Allah sebagai inti 

 
18 Al-Ghazālī, Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn IV 1993, p, 287-290. 
19 Al-Ghazālī, Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn IV 1993, p, 291-292. 
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spiritualitas, cinta kepada diri sendiri sebagai bentuk penghargaan terhadap firtah manusia, 

cinta kepada sesama melalui empati dan kepedulian sosial serta cinta kepada ilmu sebagai 

cara untuk mendekatkan diri kepada Allah dan membangun peradaban yang berbudi pekerti. 

Maka dari itu pemikiran Mabahhab al-Ghazālī dianggap relevan sebagai landasan penguatan 

dalam pendidikan di Indonesia yang lebih humanis, berakhlak dan berfokus pada 

pembentukan karakter peserta didik.20 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kitab Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn dalam bab Maḥabbah sebagai landasan kurikulum 

berbasis cinta? 

2. Bagaimana penguatan Maḥabbatullāh dalam Cinta Terhadap Allāh dan Rasul-Nya 

dalam Kurikulum Berbasis Cinta? 

3. Bagaimana penguatan Maḥabbatullāh Terhadap Cinta Diri dan Sesama Manusia dalam 

Berbasis Cinta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menjelaskan kitab Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn bab Maḥabbah sebagai landasan kurikulum 

berbasis cinta. 

2. Menjelaskan penguatan Maḥabbatullāh dalam Cinta Terhadap Allāh dan Rasul-Nya 

dalam kurikulum berbasis cinta. 

3. Menjelaskan penguatan Maḥabbatullāh Terhadap Cinta Ciri dan Sesama Manusia 

dalam kurikulum berbasis cinta. 

 

 
20 Direktorat Madrasah KSKK, Panduan Kurikulum Berbasis Cinta di Madrasah, 2025, 12-14. 
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D. Studi Pustaka 

Bebrapa studi yang telah dilakukan sebelumnya lebih fokus pada Mahabbah al-Ghazālī 

dari sudut pandang ilmu tasawuf murni, seperti cinta antara hamba dengan Allah, tingkat 

spiritual, serta kaitannya dengan ma’rifah dan moralitas. Namun disisi lain, penelitian yang 

mengkaji hubungan antara konsep mahabbah dalam kitab Ihya’ Ulumuddin dengan 

pengembangan kurikulum pendidikan masih lumayan sedikit. Padahal ajaran cinta yang 

disampaikan al-Ghazālī memberikan dimensi pendidikan yang luas, termasuk pengembangan 

kelembutan hati, rasa kasih sayang kepada sesama, pengendalian diri, serta orientasi 

pendidikan yang tidak hanya berfokus pada aspel intelektual, namun juga spiritual dan etika. 

Mahabbah menurut al-Ghazālī tidak hanya didefinisikan sebagai rasa cinta emosional 

kepada Allah namun juga sebagai jalur spiritual yang membentuk kesadaran batin, moralitas, 

dan kedekatan antara manusia dengan Allah. Pemikiran ini dituangkan secara mendalam dalam 

karya nya Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn yang menjadi salah satu referensi penting dalam studi tasawuf 

Islam. Dalam kontek pendidikan masa kini, nilai Mahabbah memiliki relevansi yang penting 

untuk dijadikan landasan dalam menyususn kurikulum berbasis cinta yaitu kurikulum yang 

menekankan pada pengembangan karakter, kasih sayang, spiritualitas dan juga 

menghubungkan antarmanusia dalam proses pembelajaran. Maka dari itu, studi pustaka ini 

dilakukan untuk mengkaji beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan konsep 

Mahabbah al-Ghazālī serta relevansinya dalam memperkuat KBC, sehingga dapat ditemukan 

posisi dan kontribusi dari penelitian yang sedang berlangsung. 

Jurnal ilmiah Mahabbah Concept Accoding to Abu Hamid Muhammad Al-Ghazālī 

karya Ahmad Arif, Muhammad Nur Amin dan Eka Prasetiawati membahas pengertian 

Mahabbah atau kasih sayang kepada Allah menurut pandangan al-Ghazālī. Selain itu, artikel 

ini menjelaskan bahwa dalam ajaran tasawuf kehidupan manusia dilihat sebagai perjalanan 

untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan memanfaatkan potendi fisik, intelektual dan 
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spiritual. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang didasarkan pada studi 

literatur. Semakin dalam seseorang mengenal Allah, maka semakin besar cinta kepadaNya. 

Selain menjelaskan Mahabbah, artikel ini memberikan gambaran singkat mengenai biografi al-

Ghazālī, perjalanan spiritualnya serta karya-karyanya. Kespimpulannya artikel ini menyatakan 

bahwa pemikiran Mahabbah al-Ghazālī tetap relevan dengan kehidupan zaman sekarang. 

Konsep Mahabbah dapat menjadi solusi atas masalah moral dan hilangnya arti cinta dalam 

masyarakat modern, karena mencintai Allah akan menghasilkan rasa syukur, kedamaian dan 

perilaku positif terhadap sesama.21 

Jurnal penelitian Al-Ghazālī’s Ma’rifah and Mahabbah’s Relations karya Mansoureh 

Ebrahimi, Ahmadali Gholami dan Kamaruzaman Yusoff membahas keterkaitan antara 

ma’rifah dan mahabbah dalam pemikiran al-Ghazālī. Penelitian ini mengandalkan studi 

literatur dengan referensi utama dari kitab Kimiya’ al-Sa’adah dan Ihya Ulumuddin. Penelitian 

ini menekankan bahwa pengetahuan yang sejati bukan hanya sekedar pengetahuan intelektual, 

melainkan juga pengetahuan batin yang diperoleh melalui tasawuf, mujahadah dan 

pembersihan hati. Al-Ghazālī menyakini bahwa tujuan hidup manusia adalah meraih 

kebahagiaan didunia dan di akhirat dengan melalui ma’rifah kepada Allah dan cinta yang tulus 

kepada-Nya. Ia juga menyatakan bahwa Mahabbah ialah wujud cinta yang tertinggi yang 

mendekatkan manusia kepada Allah, menumbuhkan akhlak yang baik serta membawa 

kehidupan yang tenang dan penuh ridha.22 

Jurnal Ilmiah Rabiah al-Adawiyah dan Mahabbah al-Ghazālī karya Nurbaya, 

Nurlaelah Abbas dan Indo Santalia. Jurnal ini menjelaskan tentang pandangan cinta Ilahi yang 

diungkapkan oleh Rabiah dan al-Ghazālī. Yang mana Rabi’ah mengatakan Mahabbah sebagai 

cinta yang murni kepada Allah tanpa keinginan untuk mendapatkan Surga atau takut akan 

 
21 Ahmad Arif, Muhammad Nur Amin dan Eka Prasetiawati, Mahabbah Concept According to Abu Hamid 

Muhammad al-Ghazālī, 2023. 
22 Mansoureh Ebrahimi, Ahmadali Gholami dan Kamaruzaman Yusoff, Al-Ghazālī’s Ma’rifah and 

Mahabbah’s Relations, (International Journal of Islamic Thought, 20, 2021). 
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Neraka. Sementara al-Ghazālī menjelaskan bahwa cinta kepada Allah akan muncul dari proses 

pengenalan serta pembersihan diri. Selain itu kedua tokoh ini sepakat bahwa Mahabbah 

merupakan tujuan tertinggi dalam perjalanan spiritual, namun Rabi’ah lebih menekankan pada 

cinta yang tulus tanpa imbalan sedangkan al-Ghazālī menyoroti cinta yang dibentuk melalui 

pengetahuan, ibadah dan penyucian diri. Sayangnya dalam artikel ini tidak begitu dijelaskan 

secara spesifik mengenai Mahabbah menurut al-Ghazālī, artikel ini lebih menjelaskan secara 

signifikan hanya mengenai Mahabbah Rabi’ah al-Addawiyah saja.23 

Jurnal penelitan Kurikulum Berbasias Cinta (KBC) Dalam Perspektif Q.S Ali ‘Imran 

(3):31: Membangun Ruh Cinta Kepada Allah, Rasul dan Alam Dalam Pendidikan karya 

Lintang Dewi Fi’liya Putri dan Dika Purnama Aulia Rohma. Jurnal ini membahas ide KBC 

sebagai cara pandang pendidikan Islam yang menekankan pentingnya cinta kepada Allah, 

Rasul, sesama manusia dan lingkungan. Metode penelitian yang digunakan ialah kajian pustaka 

dengan pendekatan interprestasi tematik dan maqasid al-Qur’an QS Ali ‘Imran ayat 31 yang 

dijadikan dasar teologis yang menunjukkan bahwa cinta kepada Allah harus diperlihatkan 

lewat teladan dan ketaatan kepada Rasul. Dalam dunia pendidikan, ayat ini menjadi landasan 

bagi pengembangan kurikulum yang berfokus pada kasih sayang, spiritualitas dan 

pengembangan akhlah.24 

Jurnal Penelitian Implementasi Kurukulum Berbasis Cinta pada Madrasah Ibtidaiyah 

di Kota Palembang: Sebuah Studi Literatur karya Lukman Nugraha, Amanda Maharani, 

Ahmad Zainuri, dan Amir Hamzah. Membahas mengenai penerapan KBC sebagai inovasi 

pendidikan yang menempatkan kasih sayang sebagai dasar utama pembelajaran di madarasah. 

Jurnal ini juga membahas penerapan KBC sebagai suatu inovasi di bidang pendidikan yang 

menjadikan cinta sebagai pondasi utama dalam proses belajar di madrasah. Kurikulum ini 

 
23 Nurbaya, Nurlaelah Abbas dan Indo Santalia, Rabi’ah al-Adawiyah dan Mahabbah al-Ghazālī, 2025. 
24 Lintang Dewi Fi'liya Putri, dan Dika Purnama Aulia Rohma, Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) Dalam 

Perspektif Q.S Ali ‘Imran (3)31: Membangun Ruh Cinta Kepada Allah, Rasul dan Alam Dalam Pendidikan, 2025. 
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mengedepankan 5 aspek yaitu cinta kepada Tuhan, ilmu, lingkungan, sesama manusia dan 

tanah air. Penelitian ini menggunakan metode literatur review dengan menganalisis berbagai 

jurnal, artikel ilmiah dan dokumen terkait KBC. Disini KBC dipandang sebagai model 

pendidikan yang relevan untuk membangun pendidikan Islam yang lebih humanis, spiritual 

dan berorientasi pada pembentukan karakter peserta didik secara holistik serta fokus pada 

pengembangan karakter siswa secara menyuluruh.25 

Jurnal penelitian Permasalahan dan Tantangan Penerapan Kurikulum Berbasis Cinta 

di Madrasah Ibtidaiyah karya nagimatul Mukaromah, Aulia Risa Abila, Rida Dwi Rahma 

Nuranggraeni, Esma Jahlia, Silvy Destita dan Abdurrahmansyah. Membahas menganalisis 

berbagai rintangan dalam pelaksanaan KBC yang telah dikembangkan oleh Kemenag untuk 

menanamkan nilai kasih, empati, serta keseimbangan spiritual dalam proses pendidikan. 

Metode yang digunakan yaitu metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus melalui 

wawancara, pengamatan dan pengumpulan dokumen. Namun dalam penelitian ini menghadapi 

hambatan seperti pemahaman guru yang belum merata mengenai konsep KBC, kurangnya 

pelatihan dan sosialisai serta ketidakkonsistenan dalam menerapkan nilai cinta didalam proses 

pembelajaran di kelas. Beberapa guru masih memandang KBC sebagai kurikulum baru, 

padahal ini suatu oendekatan yang terintegrasi dalam kurikulum Merdeka.26 

Penelitian oleh Misbachul Munir (2023) yang berjudul “Rindu dalam Pemikiran Imām 

al-Ghazālī: Studi Kitab Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn” menekankan salah satu aspek cinta, yaitu syawq 

(kerinduan). Ia menjelaskan bahwasanya syawq ini suatu ungkapan dari batin seorang hamba 

yang muncul dari cinta kepada-Nya yang mendalam sehingga menjadi sebuah tanda 

perkembangan spiritual di dalam perjalanan menuju kepada-Nya. Selanjutnya syawq dalam 

perspektif al-Ghazālī tidak hanya sebuah rindu yang biasa akan tetapi, sebuah keadaan rohani 

 
25  Lukman Nugraha, dkk, Implementasi Kurikulum Berbasis Cinta pada Madrasah Ibtidaiyah di Kota 

Palembang: Sebuah Studi Literatur, 2025. 
26 Nangimatul Mukaromah, dkk, Permasalahan dan Tantangan Penerapan Kurikulum Berbasis Cinta di 

Madrasah Ibtidaiyah, (Jurnal Basicedu 9(5), 2025), p. 1633-1641. 
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yang muncul dari pengetahuan intuitif terhadap-Nya, maka syawq tingkatan yang muncul 

ketika telah terbentuknya maḥabbah. Artinya ketika seseorang telah mencapai puncaknya 

dalam mencintai mengakibatkan munculnya rasa rindu untuk selalu bertemu dengan-Nya. 

Akan tetapi, penelitian ini hanya mengkaji satu dimensi yaitu syawq dari empat tahap cinta 

(syawq, uns, ridha, dan maḥabbah), sehingga tidak menggambarkan keseluruhan dinamika 

cinta sebagai sebuah proses yang bertahap.27 

Jurnal penelitian Memahami Konsep Kurikulum Berbasis Cinta dalam Pembelajaran 

Melalui Kajian Filsafat Pendidikan karya Anisa Ruhi Shabrina, Suhaila Putri Siregar dan 

Daulat Saragi. Membahas mengenai KBC dari perspektif filsafat pendidikan dengan 

penekanan pada ontologi, epsitemologi dan aksiologi. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

adanya berbagai persoalan moral, intoleransi, konflik sosial serta kurangnya fokus pendidikan 

pada dimensi emosional dan spiritual peserta didik. KBC dianggap sebagai paradigma 

pendidikan yang sesuai untuk mengatasi tantangan pendidikan masa kini karena dapat 

mengintegrasikan aspek intelektual, emosional, moral dan spiritual secara harmonis.28 

Penelitian lain oleh Anggi Ariska Putri, yang berjudul “Maḥabbah dan Murāqabah 

dalam Sufisme: Strategi Membangun Karakter Gen-Z di Indonesia” (2024) berusaha 

menghubungkan ide maḥabbah dengan pembentukan karakter dan spiritualitas anak muda. Ia 

menyebutkan juga bahwa keduanya merupakan landasan etis dan juga spiritual bagi kalangan 

remaja untuk menghadapi krisis moral. Selain itu ia juga mengatakan kedua konsep tersebut 

menjadi strategis dalam pembangunan spiritual intelligence sehingga remaja bisa 

menyeimbangkan antar kebuAllāh duniawi dan akhirat. Meskipun demikian, studi ini 

 
27 Misbachul Munir, Skripsi: Rindu dalam Pemikiran Imām al-Ghazālī:Studi Kitab Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 2023). 
28 Anisa Ruhi Shabrina, Suhaila Putri Siregar, Daulat Saragi, Memahami Konsep Kurikulum Berbasis Cinta 

Dalam Pembelajaran Melalui Kajian Filsafat Pendidikan, 2025. 
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cenderung bersifat praktis dan tidak secara langsung mengkaji sumber asli dari teks Iḥyā’ 

‘Ulūm al- Dīn, sehingga muncul kesenjangan metodologis antara data empiris dan teks klasik.29  

Skripsi karya Fadilla Cahya Ramadhanty yang berjudul “Konsep maḥabbah (Cinta) 

dalam Kitab Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn Karya al-Ghazālī dan Relevansinya dengan Konteks 

Kekinian” menemukan bahwasanya maḥabbah dalam ihya merupakan  kondisi  batin  yang  

mana  lahir  dari  proses  ma’rifah  sehingga menghasilkan kesadaran ibadah dengan rasa 

yang telah ikhlas. Selain itu munculnya maḥabbah ini bergantung pada ma’rifah dan idrak. 

Penelitian ini bersifat library research dan deskriptif-analisis. Penelitian ini hampir sama 

dengan penelitian yang penulis buat hanya saja kekurangan dalam skripsi ini terletak pada ia 

lebih menekankan pada penjelasan konseptual dan relevansinya terhadap masa kekinian dan 

kurangnya kutipan teks klasik dari kitab Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn.30 

Buku Tasawuf antara Al-Ghazālī & Ibnu Taimiyah karya Abdul Fattah Sayyid Ahmad. 

Membahas mengenai tasawuf yang pada awalnya merupakan cara spirirual yang menekankan 

sikap zuhud, pembersihan jiwa dan mendekatkan diri kepada Allah. Namun seiring 

berjalanannya waktu, muncul beberapa penyimpangan seperti hulul, itjtihad dan wahdatul 

wujud. Dalam buku ini juga al-Ghazālī memiliki peran dalam membersihkan taswauf dari 

unsur-unsur yang menyimpang dan mengembalikannya kepada ajaran Islam yang sesuai 

dengan Al-Qur’an dan SunnahNya. Sementara itu Ibnu Taimiyah digambarkan bukan sebagai 

penentang tasawuf namun suatu bentuk ancaman tasawuf yang dianggap tidak sesuai dengan 

syariat. Namun dalam buku ini juga al-Ghazālī menjelaskan mengenai Mahhbbah namun hanya 

beberapa lembar dan ia menjelaskan Mahabbah secara keseluruhan dan masih kurang 

spesifik.31  

 
29 Anggi Ariska Putri, Mahabbah and Muraqabah in Sufism: Strategies for Building the Character of 

Gen-Z Indonesia (ESENSI: Jurnal Riset Pendidikan, 1 (2), 2 Juni 2025). 
30 Fadilla Ramdhanty Cahya, Skripsi: Konsep Mahabbah (Cinta) dalam kitab Ihya' Ulumuddin dan 

Relevansinya dengan Konteks Kekinian (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 2021).  
31 Abdul Fattah Muhammad Sayyid Ahmad, Tasawuf Antara Al-Ghazālī & Ibnu Taimiyah, (Jakarta: 

Khalifah, 2005). 
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Berdasarkan berbagai penelitian sebelumnya dan buku-buku yang sudah dibaca, penulis 

menemukan bahwa diskusi tentang Mahabbah al-Ghazālī biasanya masih fokus pada tema cinta 

kepada Tuhan secara umum, hubungan antara pengetuahuan dan cinta kepada Allah. 

Penelitian-penelitian itu memang sudah menjelaskan tentang Mahabbah dalam berpikir al-

Ghazālī, namun diskusinya belum secara khusus mengkaji konsep Mahabbah dalam Iḥyā’ 

‘Ulūm al-Dīn dengan lebih rinci dan sistematis. Dalam kitab Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn al-Ghazālī 

membagi pembahasan mengenai Mahabbah ke dalam beberapa aspek yang lebih luas secara 

cara mencintai Allah, mencintai Rasul serta mencintai sesama manusia sebagai wujud cinta 

kepada Allah. 

Mahabbah dalam Ihya tidak hanya dilihat sebagai pengalaman spiritual, tetapi juga 

menjadi dasar untuk membentuk sikap, akhlak dan hubungan sosial manusia dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa konsep Mahabbah menurut al-Ghazālī memiliki nilai 

pendidikan yang sangat dalam dan penting untuk diteliti lebih lanjut. Sementara dalam studi 

KBC untuk saat ini lebih banyak membahas tentang pendidikan yang bersifat manusiawi, nilai 

kasih sayang dan pendekatan filosofis pendidikan tanpa mengaitkannya secara lanhsung 

dengan pengertian tasawuf menurut al-Ghazālī khususnya tentang Mahabbah dalam Iḥyā’ 

‘Ulūm al-Dīn. 

Maka dar itu penulis belum menemukan sebuah penelitiam yang menggunakan konsep 

Mahabbah dari al-Ghazālī sebagai dasar penguat untuk KBC. Dengan begitu, penelitian ini 

memiliki kebaruan karena berusaha untuk melihat lebih dekat dengan konsep Mahabbah dalam 

Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn dan menghubungkan dengan penguatan KBC. Hal ini bertujuan agar nialai 

cinta kepada Tuhan, Rasul dan sesama bisa menjadi landasan dalam menciptakan pendidikan 

yang lebih manusiawi, spiritual dan memiliki akhlak yang baik. 
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E. Kerangka Teori 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan teori maqamat menurut al-Ghazālī sebagai 

dasar teori utama untuk memahami konsep Mahabbah. Penerapan teori ini didasarkan pada 

keyakinan bahwa Mahabbah menurut al-Ghazālī bukan hanya sekedar perasaan emosional 

saja, namun merupakan titik tertinggi dalam perjalanan spiritual manusia untuk mendekatkan 

diri kepadaNya. Hal ini tentunya melalui proses penyucian jiwa, pengembangan akhlah dan 

latihan spiritual yang dilakukan secara bertahap.dalam ajaran tasawuf, maqamat dianggap 

sebagai tahapan-tahapan spiritual yang harus dilalui oleh seorang hamba melalui proses 

pengendalian diri, nafsu, pelatihan amal baik dan penyucian hati untuk mencapai kedekatan 

dengan Allah. Maka dari itu, cinta menurut al-Ghazālī tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkan 

merupakan hasil dari perjalanan spiritual yang panjang dan terus-menerus.32 

Penggunakan teori maqamat al-Ghazālī dianggap cocok karena  fokus utama dalam 

penelitian ini berasal dari pemikiran al-Hazali dalam buku Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn, sehingga ada 

hubungan yang erat anatara objek yang diteliti dan dasar pemahaman yang digunakan. Selain 

itu, gagasan maqamat al-Ghazālī memiliki keunikan tersendiri dibanding konsep maqamat dari 

tokoh sufi lainnya karena al-Ghazālī tidak hanya membahas perjalanan spiritual secara mistis 

namun juga menghubungkannya dengan pendidikan jiwa, pengembangan akhlak dan 

pengendalian diri dalam kehidupan manusia. Al-Ghazālī berpendapat bahwasannya setiap 

maqam ialah sebuah proses pendidikan hati yang berlangsung secara bertahap hingga dapat 

membentuk karakter dan kepribadian manusia yang lebih baik.33 

Keistimewaan maqamat al-Ghazālī yang lain ialah kemampuan untuk menggabungkan 

syariat, akhlak dan tasawuf dengan cara yang seimbang. Al-Ghazālī menjaga agar perjalanan 

spiritual tetap sesuai dengan ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist sehingga 

 
32 Al-Ghazālī, Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn IV 1993, p. 56. 
33 Abu Nasr al-Sarraj, Al-Luma’ fi al-Tasawuf, (Beirut: Dar al-Kutub al-Imaniyyah, 2001), p. 65. 
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konsep tasawuf yang diturunkan tidak terlepas dari pembinaan moral dan disiplin dalam 

beribadah. Hal ini menjadikan pemikiran al-Ghazālī lebih modern dan praktiknya mudah 

dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu, teori maqamat al-Ghazālī dianggap bisa 

menjadi dasar untuk memperkuat KBC karena didalamnya terdapat nilai-nilai pendidikan 

seperti kasih sayang, keikhlasan, kesabaran, pengendalian diri, empati dan pembentukan 

akhlak baik yang dilakukan melalui proses pembiasaan spiritual yang terus-menerus.34 

Dalam dunia pendidikan di Indonesia, maqamat al-Ghazālī sangat relevan untuk 

memperkuat kurikulum yang berlandaskan cinta karena tujuan utama dari seluruh perjalanan 

maqamat ialah untuk mencapai Mahabbah atau cinta kepada Allah. Cinta ini kemudia 

mendorong timbulnya rasa kasih sayang antar sesama, penghargaan terhadap pengetahuan, 

sikap rendah hati, dan perilaku yang menunjukkan akhlak yang baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa Mahabbah dalam pandangan al-Ghazālī tidak hannya berkaitan dengan teologi dan 

spiritual, tetapi juga memiliki aspek pendidikan yang fokus pada pengembangan karakter 

manusia secara menyeluruh. Dengan teori maqamat, pendidikan tidak hanya ditunjukan untuk 

mengasai ilmu pengetahuan, namun juga untuk membina hati, spiritual dan moral peserta 

didik.35 

Menurut al-Ghazālī maqam ialah tingkat spiritual yang diperoleh seorang hamba 

melalui usaha, latihan dan kebiasaan beribadah secara rutin untuk mendekatkan diri kepada 

Allah. Maqam dicapai dengan membersihkan jiwa dari hal-hal yang mengalihkan perhatian 

dari Tuhan, sehingga hamba dapat berjalan di jalan Allah dengan konsisten. Berikut beberapa 

bagian-bagian dari maqamat diantaranya: 

 

 

 
34 Abu al-Wafa Al-Ghanimi al-Taftazani, Sufi dari Zaman ke Zaman, (Bandung: Pustaka, 1974), 173. 
35 Al-Ghazālī, Ayyuhā al-Walad, 2005, p. 24. 
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1. Taubat 

Taubat ialah Langkah pertama dalam perjalanan spiritual seseorang yang ingin 

mendekatkan diri kepada Allah. Taubat diartikan sebagai proses seseorang kembali dari 

Tindakan buruk menuju hal-hal yang baik sesuai dengan ajaran agama Islam. Al-Ghazālī 

menekankan bahwa taubat ialah suatu landasan utama dalam kehidupan Rohani karena melalui 

taubat, hati manusia mulai dibersihkan dan diarahkan kepada Allah. Pandangan ini juga 

didukung oleh Shahab al-Din Suhrawardi yang tertuliskan dalam buku Tasawuf antara al-

Ghazālī dan Ibnu Taimiyah yang menyatakan bahwa taubat ialah dasar bagi semua Langkah 

spiritual dan kunci dari berbagai kebijakan dalam perjalanan.36 

Ia juga mengatakan taubat merupakan kesadaran diri seorang hamba untuk kembali 

kepada Allah setelah menyadari beahaya dan keburukan dari dosa. Taubat tidak sekedar 

perkataan, namun juga harus direalisasikan dalam bentuk Tindakan nyata sebagai tanda 

penyesalan atas perbuatan yang telah dilakukan. Selain itu taubat dibangun atas tiga hal, yaitu 

pemahaman tentang dosa, perasaan menyesal dan berhenti dari perbuatan yang salah. 

Pemahaman ini membuat seseorang menyadari bahwa doa menjadi penghalang antara dirinya 

dengan Allah, sedangkan perasaan menyesal muncul dari kesedihan karena merasa jauh dari-

Nya.37 

Selain itu, rasa penyesalan yang kuat akan mendorong seseorang untuk menjauh dari 

perbuatan salah dan memperbaiki kesalahan yang telah diperbuat. Al-Ghazālī mengungkapkan 

bahwa inti dari taubat ialah penyesalan yang benar-benar tulus karena dari penyesalan itu 

timbul keinginan untuk tidak melakukan dosa lagi di masa depan, maka dari itu, taubat 

dipahami sebagai langkah-langkah untuk membersihkan diri yang membawa seseorang 

menuju perubahan karakter dan kedekatan dengan Allah. Taubat merupakan sesuatu yang wajib 

 
36 Ahmad, Abdul Fattah Sayyid, Tasawuf Antara Al-Ghazālī dan Ibnu Taimiyah, 2005, p. 111. 
37 Ahmad, Abdul Fattah Sayyid, Tasawuf Antara Al-Ghazālī dan Ibnu Taimiyah, 2005, p. 113. 
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dilakukan oleh setiap orang tanpa melihat Tingkat spiritual mereka. Al-Ghazālī menjelaskan 

bahwa kewajiban untuk bertaubat berdasarkan Al-Qur’an dan SunnahNya serta harus 

dilakukan secepatnya sebagai tanda kembali kepada Allah. Perintah untuk bertaubat ditunjukan 

kepada semua orang yang beriman karena Allah Maha Pengampun dan menerima taubat dari 

hamba-hambaNya. Maka dari itu, taubat menjadi Langkah penting dalam perjalanan spiritual 

seseorang untuk mendapatkan rahmatnya dan mendekatkan diri kepada Allah.38 

Untuk bisa bertaubat dengan baik, ada beberapa hal yang harus dipenuhi diantaranya, 

pertama, seseorang harus merasa menyesal atas dosa yang telah ia lakukan. Kedua, harus ada 

tekad yang kuat untuk tidak melakukan perubahan buruk lagi. Ketiga, ada komitmen untuk 

tidak mengulanginya. Al-Ghazālī mengungkapkan bahwasannya tanda penyesalan yang sejati 

terlihat dari perubahan dalam diri seseorang, Dimana dosa yang sebelumnya dianggap 

menyenangkan, namun sekarang menjadi sesuatu yang sangat dibenci. Selain itu, orang yang 

bertaubat jugha mengembalikan hak orang lain yang pernah diambil. Jadi bertaubat itu bukan 

hanya sekedar kata-kata, namun merupakan proses membersihkan diri yang ditunjukkan 

melalui rasa penyesalan, perubahan sikap dan perbaikan dalam tindakan sehari-hari.39 

2. Zuhud 

Zuhud meripakan suatu sikap melepaskan ketergantungan pada kesenangan dunia yang 

hanya sementara dan lebih menekankan kedekatan dengan Allah. sikap zuhud menjadi salah 

satu tanda orang-orang yang shaleh yang menjalani perjalanan spiritual menuju Allah, karena 

mereka sadar bahwa dunia ini tidak abadi dan akan hilang. Selain itu, zuhud juga membawa 

kebijaksanaan, kedamaian dalam hati dan cara hidup yang sederhana. Maka dari itu, zuhud 

bukan berarti meninggalkan dunia sepenuhnya, tetapi menjadikan dunia tidak mempengaruhi 

hati agar manusia lebih focus pada kehidupan setelah mati dan mencintai Allah.40 

 
38 Imam Al-Ghazālī, Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn IV, 1993, 4. 
39 Imam Al-Ghazālī, Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn IV, 1993, 24-35. 
40 Miswar, Maqamat Tahapan Yang Harus Ditempuh Dalam Proses Bertasawuf,(Jurnal Ansiru PAI, 1(2), 

2017), p 14. 
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Menurut al-Ghazālī, zuhud adalah sikap tidak menyenangi cinta yang berlebihan terhadap 

dunia untuk menumbuhkan rasa cinta kepada akhirat dan Allah. zuhud bukan berarti kita harus 

meninggalkan kehidupan sama sekali, melainkan menjauhi ketergantungan pada kesenangan 

dunia yang bersifat sementara. Al-Ghazālī menjelaskan bahwa keimanan yang sempurna akan 

menghasilkan sikap zuhud, karena seseorang yang hatinya dipenuhi dengan Cahaya iman akan 

lebih memprioritaskan akhirar dibandingkan dengan kemewahan dunia. Dengan demikian, 

zuhud menjadi cara untuk membersihkan hati yang membawa seseorang kepada kedamaian 

batin, kedekatan dengan Allah, secara kesempurnaan perilaku dan spiritualitas.41 

Zuhud memiliki beberapa level tergantung pada kondisi hati dan tujuan seseorang dalam 

menjauh dari kehidupan duniawi. Level pertama adalah zuhud bagi orang biasa yang menjauhi 

kenyamanan dunia karena mereka takut akan hukuman dari Allah. level kedua ialah zuhud bagi 

orang yang berharap mendapatkan imbalan dan kebahagiaan di surga. Sedangkan level 

tertinggi adalah zuhud bagi para penciptaan Allah, yang meninggalkan segala sesuatu kecuali 

Allah karena hati mereka hanya focus kepadaNya. Al-Ghazālī juga menjelaskan bahwa zuhud 

tidak hanya berhubungan dengan kekayaan dan dunia, tetapi juga melibatkan pengendalian atas 

keinginan seperti rasa sombong, nafsu, posisi sosial dan segala sesuatu yang bisa membuat 

manusia lupa kepada Allah. jadi, zuhud dimaknai sebagai proses untuk menyucikan hati agar 

manusia tidak terkait oleh dunia dan lebih mendekatkan diri kepada Allah.42 

Ada 3 hal dalam zuhud, pertama, zuhud orang khusus dan terakhir zuhud orang yang sudah 

paham. Zuhud orang biasa terlihat dari cara mereka menghindari hal-hal yang dilarang, 

sementara zuhud orang khusus adalah ketika mereka meninggalkan beberapa kenikmatan yang 

halal untuk lebih focus kepada Allah. sedangkan tingkatan tertinggi yaitu zuhud orang yang 

sudah paham ialah ketika mereka menjauh dari segala hal yang bisa membuat mereka lupa 

 
41 Amin Syukur, Zuhud di Abad Modern, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), p 1. 
42 Amin Syukur, Zuhud di Abad Modern, 2004, p 14. 
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untuk mengingat Allah. al-Ghazālī menekankan bahwa inti dari zuhud bukan berarti harus 

sepenuhnya menjauhi dunia, tetapi tidak memberikan dunia menguasai hati. Dengan begitu, 

seseorang bisa lebih mudah mendekatkan diri kepada Allah dan menjalani hidup dengan 

kesederhanaan serta kesadaran spiritual.43 

3. Sabar 

Sabar ialah salah satu tahap yang sangat penting dalam perjalanan spiritual seseorang yang 

ingin mendekatkan diri kepada Allah. tanpa kesabaran, seseorang tidak akan bisa mencapai 

tujuannya. Sabar dianggap sebagai kekuatan hati untuk menghadapi dorongan nafsu, menjaga 

ketaatan dan menghindari perbuata yang merugikan. Al-Ghazālī menyatakan bahwa sabar 

menjadi pondasi untuk membangun ketakwaan dan mendapatkan keridhaan Allah, baik di 

kehidupan ini maupun di akhirat. Pandangan ini juga didukung oleh Junayd al-Baghdadi yang 

memahami sabar sebagai kemampuan untuk tetap Bersama Allah tanpa mengeluh, serta Sahl 

al-Tustari yang menyebutkan sabar sebagai menunggu jalan keluar dan bantuan dari Allah.44 

Kesabaran juga memiliki beberapa tingkatan dan bentuk yang mana tergantung pada 

kondisi jiwa seseorang dalam menghadaoi keinginan, ujian dan ketentuan Allah. kesabaran 

dapat terlihat dari seberapa baik seseorang bisa mengontrol keinginannya tetap teguh dalam 

beribadah dan tidak cepat menyerah saat menghadapi masalah. Al-Ghazālī menjelaskan bahwa 

ada orang yang dapat mengendalikan keinginannya, ada yang kalah oleh keinginannya dan ada 

juga yang berada diantara kedua posisi tersebut. Selain itu, sabar juga di bagi berdasarkan 

tingkatan kesulitannya dan jenisnya seperti, kesabaran dalam menjauhi perbuatan dosa, 

melaksanakan kewajiban dan menghadapi bencana. Maka dari itu, sabar menjadi sebuah 

kekuatan spiritual yang membantu orang menjaga iman, keteguhan hati dan hubungan dekat 

dengan Allah dalam berbagai situasi kehidupan.45 

 
43 Abdul Fatah Sayyid Ahmad, Tasawuf Antara Al-Ghazālī dan Ibnu Taimiyah, 2005, p 118-120. 
44 Ja'far, Gerbang Tasawuf, (Medan: Perdana Publishing, 2016), p 71. 
45 Rosibon Anwar dan Muhammad Solihin, Ilmu Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), p. 72. 
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4. Tawakal 

Menurut Abdul Karim al-Qusyairi dan para pakar tasawuf, tawakal adalah sikap pasrah 

sepenuhnya kepada Allah setelah berusaha. Tawakal bukan hanya sekedar berserah tetapi juga 

keyakinan bahwa semua yang terjadi adalah Keputusan Allah, sehingga hati menjadi tenang 

dalam menghadapi masalah dan ujian dalam hidup. Orang yang bertawakal akan meyakini apa 

yang dijanjikan Allah, bersabar dengan Keputusan-Nya dan tidak terlalu memikirkan hal-hal 

duniawi karena semua harapan hanya pada Allah. dengan car aini, tawakal menjadi cara untuk 

mencapai ketenangan batin dan kedekatan spiritual antara hamba dan Allah.46 

Al-Ghazālī mengatakan bahwasannya tawakal bukanlah tentang tidak melakukan usaha, 

tetapi tetap berusaha dengan sepenuh hati dambil neyerahkan segala hasil kepada Allah. 

seseorang yang bertawakal akan berjuang untuk mendapatkan manfaat, melindungi diri dari 

hal-hal yang merugikan dan menjauhkan diri dari segala yang berbahaya. Setelah melakukan 

Upaya itu, ia akan menyerahkan semua Keputusan kepada Allah dengan penuh keyakinan dan 

kepercayaan. Karena itu, tawakal menjadi salah satu sifap spiritual yang mencerminkan Iman 

seorang hamba, karena ia percaya bahwa semua urusan ada ditangan Allah dan hanya 

kepadaNya orang yang beriman bersandar kepadaNya. 

Tawakal memiliki beberapa tingkatan sesuai dengan seberapa yakin dan seberapa besar 

ketergantungan seseorang kepada Allah. pertama, tawakal bagi orang yang tetap berusaha dan 

bekerja, namun hatinya merasa bergantung kepada Allah dalam setiap hal yang dilakukannya. 

Kedua, tawakal yang lebih tinggi dimana seseorang merasa hidupnya sepenuhnya tergantung 

kepada Allah seperti seorang anak yang bergantung pada ibunya. Ketiga, tawakal dari hamba-

hamba yang sepenuhnya menyerahkan diri kepada Allah tanpa mengandalkan yang lain, namun 

tetap menjalankan usaha dan ikhtiar dalam kehidupan sehari-hari.47 

 
46 Ja'far, Gerbang Tasawuf, 2016, p. 74-75. 
47 Abdul Fatah Sayyid Ahmad, Tasawuf antara Al-Ghazālī dan Ibnu Taimiyah, 2000, p. 128-131. 
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5. Khauf (Takut) 

Menurut al-Ghazālī, khauf ialah perasaan takut yang ada didalam hati karena khawatir 

tentang sesuatu yang tidak disetujui oleh Allah dan kemungkinan akan berdampak negative 

yang bisa terjadi dimasa depan. Khauf mendorong seseorang untuk menjauhi Tindakan yang 

dilarang, hal-hal yang meragukan serta segala sesuatu yang bisa menjauhkan diri dari Allah. 

al-Ghazālī juga menjelaskan bahwa semakin tinggi Tingkat spiritual seseorang, maka rasa 

takutnya kepada Allah akan menghasilkan sikap hati-hati, waspada dan pengendalian diri 

dalam hidup.48 

Rasa takut kepada Allah memiliki beberapa tingkatan sesuai dengan kondisi hati 

seseorang. Khauf Qasir, yaitu perasaan takut yang hanya muncul pada saat-saat tertentu seperti 

ketika mendengan ayat-ayat Al-Qur’an atau melihat hal-hal yang mengagetkan. Khauf Mufrit 

yaitu perasaan takut yang berlebihan sehingga membuat seseorang merasa lemah, putus asa 

dan menghalangi mereka untuk berbuat baik. Yang terakhir ada khauf mu’tadil, merupakan rasa 

takut yang seimbang dan bisa mendorong seseorang untuk lebih taat, berhati-hati dan semakin 

dekat dengan Allah.49 

6. Raja’ (Harapan) 

Raja’ merupakan sebuah sikap yang menunjukkan harapan kepada Allah yang membawa 

ketenangan dan keyakinan didalam hati seseorang tentang Rahmat, pengampunan dan 

ganjaranNya. Rasa berharap ini muncul ketika seseorang mengetahui dan percaya akan 

kemurahan Allah, sehingga hati terdorong untuk lebih dekat kepadaNya. Al-Ghazālī 

menjelaskan bahwa raja’ tidak hanya berarti mengharapkan pahala, tetapi juga mengharapkan 

kasih saying dan keridhaan Allah semata. Raja’ sebuah harapan yang muncul setelah seseorang 

hamba berusaha berbuat baik dan menyerahkan hasilnya kepada Allah. harapan ini mendorong 

 
48 Abdul Fatah Sayyid Ahmad, Tasawuf antara Al-Ghazālī dan Ibnu Taimiyah, 2000, p. 131. 
49 (Abdul Fatah Sayyid Ahmad, Tasawuf antara Al-Ghazālī dan Ibnu Taimiyah, 2000, p. 132. 
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untuk meningkatkan Iman, membersihkan hati dari sifat buruk dan terus melakukan amal baik 

agar mendapatkan Rahmat dan pengampunan dari Allah. al-Ghazālī mengungkapkan bahwa 

harapan yang sejati bukan sekedar mimpi, tetapi harus diiringi oleh usaha nyata untuk 

mendekatkan diri kepada Allah.50 

Menurut al-Ghazālī, raja’ harus disertai dengan usaha dan keseriusan dalam beramal. 

Seseorang yang hanya berharap agar Allah mengampuni tetapi terus melakukan dosa tidak bisa 

disebut memiliki harapan yang tulus, melainkan hanya memiliki Impian yang kosong dan sikap 

tidak peduli. Pendapat ini sejalan dengan Abdul Karim al-Qusyairi yang membedakan antara 

Raja’ dan Tamanni (keinginan). Raja’ mendorong seseorang untuk terus berusaha dan berbuat 

baik. Sedangkan Tamanni (keinginan) hanya menghasilkan kemalasan tanpa Tindakan yang 

nyata. Selain itu, al-Ghazālī juga menjelaskan raja’ harus seimbang dengan rasa takut kepada 

Allah. Rasa takut mendorong orang untuk menjauhi kesalahan dan lebih hati-hati dalam hidup. 

Sementara harapan menumbuhkan semangat dan tekad dalam menjalani ketaan. Perpaduan 

keduanya akan menjaga keseimbangan spiritual seseorang agar ia dapat terus mendekatkan diri 

kepada Allah dengan penuh kesadaran, ketulusan dan konsistensi dalam beribadah.51 

7. Mahabbah (Cinta) 

Mahabbah (cinta) ialah inti dari ajaran tasawuf dan salah satu tiang utama dalam Islam, 

karena mahabbah menjadi dorongan bagi manusia untuk lebih dekat dengan Allah. Mahabbah 

dipandang sebagai pengandalan hati terhadap sesuatu yang dicintai hingga menghasilkan 

ketaatan dan pengorbanan. Al-Muhasibi menjelaskan bahwa cinta ialah mempertahankan hati 

sepenuhnya kepada sesuatu yang lebih penting daripada perhatian pada diri sendiri, sementara 

Junayd al-Bagdadi mengartikan cinta sebagai kecenderungan hati kepada Allah dengan 

menjalankan perintah-Nya, menghindari serta menerima ketetapan-Nya dengan tulus. Jadi 

 
50 Abdul Fatah Sayyid Ahmad, Tasawuf antara Al-Ghazālī dan Ibnu Taimiyah, 2000, p. 135. 
51 Imam Al-Ghazālī, Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn IV, 1993, p. 40. 
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mahabbah ialah kondisi spiritual yang mendorong manusia untuk taat, bersedia berkorban dan 

mendekatkan diri kepada Allah dengan sepenuh hati.52 

Mahabbah kepada Allah akan menghasilkan berbagai ciri khas dalam kehidupan seroang 

hamba. Mahabbah diumpamakan seperti pohon yang memiliki akar yang kuat dan 

menghasilkan banyak buah. Salah satu ciri mahabbah ialah rasa Bahagia saat mengingat dan 

mendekatkan kepada Allah, lebih mengutamakan Allah daripada keinginan diri, serta 

memiasakan diri untuk taat dan menjauhi dosa. Selain itu, orang yang mencintai Allah akan 

selalu berdzikir, menyukai Al-Qur’an, mencintai Rasullulah dan merasakan ketenangan ketika 

berdoa kepadaNya.53 

Mahabbah membuat seseorang tidak terlalu bergantung pada dunia dan merasa Bahagia 

saat beribadah. Cinta kepada Allah membawa ketenangan dalam hati, kesabaran dan rasa damai 

saat menghadapi hidup. Selain itu, orang yang memiliki cinta ini akan menyayangi sesamanya 

karena Allah, tidak mudah terpengaruh oleh kebencian, dan menjadikan kasih saying sebagai 

bagian dari akhlak mereka. Dengan demikian, mahabbah tidak hanya menjadi hubungan 

spiritual antara hamba dan Allah, tetapi juga membentuk perilaku serta akhlah baik dalam 

kehidupan sehari-hari.54 

 

F. Metode Penelitian 

Untuk dapat memahami serta memudahkan penelitian yang telah dirumuskan dan untuk 

mencapai tujuan penelitian ini maka, sangat perlu adanya metode penelitian yang cocok dan 

sesuai dengan yang telah dikumpulkan. Adapun metode yang diterapkan di antaranya: 

 

 

 
52 Imam Al-Ghazālī, Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn IV, 1993, p. 400. 
53 Ja'far, Gerbang Tasawuf, 2016, p. 78-80. 
54 Abdul Fatah Sayyid Ahmad, Tasawuf antara Al-Ghazālī dan Ibnu Taimiyah, 2000, p. 141. 
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a) Jenis Penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan merupakan jenis penelitian kualitatif yang mana 

menggunakan pendekatan kepustakaan (library research), karena objek kajian yang dipilih 

merupakan kajian teks klasik berupa kitab Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn karya Imām Abū Ḥāmid al-

Ghazālī. Jenis penelitian kualitatif ini dipilih karena sangat relevan dan bersifat deskriptif-

analisis karena menjelaskan isi pemikiran tokoh dan juga menjelaskan makna secara 

kontekstual dan hermeneutik. Penelitian ini memiliki sumber data berasal dari teks dan 

karya ilmiah yang mendukung dan relevan dalam penelitian ini. Adapun tujuan penelitian 

ini ialah untuk menjelaskan dan untuk menganalisis konsep-konsep cinta (Maḥabbah) 

dalam karya Imām Abū Ḥāmid al-Ghazālī. 

b) Pendekatan Penelitian 

Selain itu pendekatan yang penulis gunakan ialah pendekatan sufistik-filosofis untuk 

memahami pemikiran al-Ghazāl mengenai maḥabbah yang mana tidak hanya menjelaskan 

ajaran spiritual namun juga menjelaskan konsep filosofis yang mana memiliki kaitannya 

dengan epistemologi ma’rifah dan struktur batin manusia. 

c) Sumber Data 

Sumber data yang penulis lakukan ini memiliki 2 jenis, di antaranya: 

• Sumber Primer 

Sumber primer merupakan sumber data yang paling utama sehingga dapat 

digunakan dalam penelitian ini yaitu dari karya asli Imām al-Ghazālī berupa kitab Iḥyā’ 

‘Ulūm al-Dīn, Juz 4 dalam bab al-Maḥabbah wa al-Syawq wa al-Uns wa al-Riḍā. Bab 

tersebut menjadi rujukan utama dalam penelitian ini dikarenakan membahas konsep 

maḥabbah ilāhiyyah serta menjelaskan berbagai aspek rohaninya. 
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• Sumber Sekunder 

Sumber data sekunder ialah data-data pendukung yang digunakan untuk 

memperkuat sebuah penelitian agar akurat. Data sekunder ini yang dimaksud ialah 

suatu penelitian yang berkaitan dengan pemikiran Imām al-Ghazālī mengenai al-Ḥubb 

dan maḥabbah, panduan KBC, kitab, Al-Munqiz min ad-Dhalal,55 Kitab Mīzān al-

‘Amal,56 Kitab Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn Juz 1 dalam bab ilmu,57 dan Juz 2 dalam bab 

persahabatan.58 Mencakup artikel jurnal, karya ilmiah, buku-buku skripsi, tesis serta 

literatur lainnya yang dapat menunjang pembuatan penelitian ini. 

d) Teknik Pengumpulan Data 

Data-data yang relevan ini dikumpulkan dengan melewati beberapa langkah proses ini 

dilakukan karena agar data-data yang digunakan lebih relevan dan lebih terarah pada fokus 

tujuan penelitian ini, di antaranya; klasifikasi data, yaitu menyeleksi beberapa data yang 

berhubungan dengan maḥabbah dan translitersi-terjemahan yaitu menyalin teks Arab ke 

Latin dan juga menerjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia. 

e) Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis Data yang digunakan yaitu analisis pada isi kitab dengan pendekatan 

deskriptif-analisis dan juga hermeneutik. Analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan 

makna dari suatu teks yang tertulis dalam kitab Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn, Juz 4 dalam bab al-

Maḥabbah wa al-Syawq wa al-Uns wa al-Riḍā. Di dalamnya mencakup pengertian, sebab-

akibat dan tahapan mencapai tingkat maqāmāt tertinggi yaitu maḥabbah yang mana telah 

dikemukakan oleh al-Ghazālī. Selanjutnya analisis hermeneutik digunakan untuk 

 
55 Imām Al-Ghazālī, Al-Munqidz Min al-Dhalâl, Beirut: Al-Lajnah Al-Lubnaniyahli Tarjamat al-

Rawa'i,1969. 
56 Imām Al-Ghazālī, Mīzān al-‘Amal, Bairut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1988. 
57 Imām Al-Ghazālī, Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn I, Pakistan: Darul Ishaat, 1993. 
58 Imām Al-Ghazālī, Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn II, Pakistan: Darul Ishaat, 1993. 
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memahami makna atau menjelaskan nilai-nilai spiritual dan juga relevansi dalam 

kehidupan modern. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pemahaman dan juga sistematika analisis, penelitian ini dibagi 

dalam lima bab yang mana saling berkaitan satu sama lain, di antaranya sebagai berikut: 

Bab I, memuat penjelasan umum yang menjadi landasan pemikiran penelitian ini. Pada 

bab I menjelaskan konteks, arah dan juga tujuan dari penelitian Maḥabbah dalam Iḥyā’ ‘Ulūm 

al-Dīn, yang terdiri dari latar belakang masalah.  Selanjutnya ada rumusan masalah dan tujuan. 

Selain itu terdapat studi pustaka yang berisikan tentang research gap atau penelitian terdahulu 

yang relevan dengan penelitian ini namun masih memiliki kekurangan. Kerangka teori 

menjelaskan dengan konsep maqamath sebagai landasan analisis. Metode penelitian yang 

terdiri dari jenis penelitian, pendekatan, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik 

analisis data serta yang terakhir ada sistematika pembahasan yang menjelaskan kestrukturan 

isi penelitian ini secara menyeluruh. 

Bab II, menjelaskan tentang biografi Imām al-Ghazālī beserta semua karya-karya 

intelektualnya, dan kitab Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn. 

Bab III, menjelaskan konsep mahabbah dalam kitab Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn besrta tanda- 

tanda munculnya mahabbah dan hasil dari mahabbah. 

Bab IV, menjelaskan secara rinci terhadap Kurikulum berbasis cinta, menjelaskan 

penguatan Maḥabbatullāh dalam Cinta Terhadap Allāh dan Rasul-Nya dalam kurikulum 

berbasis cinta serta menjelaskan penguatan Maḥabbatullāh Terhadap Cinta Ciri dan Sesama 

Manusia dalam kurikulum berbasis cinta 

Bab V, yaitu penutup yang berisi tentang kesimpulan, serta saran dan kritik untuk 

penelitian ini dan kelanjutannya. 



121 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan kajian dan pembahasan yang telah dilakukan dalam skripsi ini, dapat 

disimpulkan bahwa problem utama pendidikan, khususnya pendidikan Islam, tidak hanya 

terletak pada aspek teknis pembelajaran, seperti metode, kurikulum, atau evaluasi akademik, 

melainkan pada hilangnya dimensi batin dan orientasi nilai dalam proses pendidikan. 

Pendidikan cenderung direduksi menjadi aktivitas formal yang berfokus pada pencapaian 

nilai, kelulusan, dan sertifikasi, sehingga tujuan pembentukan manusia yang berakhlak dan 

bermakna menjadi terabaikan. Kondisi inilah yang menunjukkan pentingnya menghadirkan 

pendekatan pendidikan yang lebih manusiawi dan berorientasi nilai, salah satunya melalui 

KBC. 

KBC menempatkan cinta sebagai landasan utama dalam proses pendidikan. Cinta 

tidak dipahami sebagai emosi sesaat, tetapi sebagai kekuatan batin yang menggerakkan proses 

belajar, membentuk sikap, serta memberi arah pada penggunaan pengetahuan. Dalam 

kerangka ini, pendidikan tidak hanya bertujuan menghasilkan siswa yang cerdas secara 

intelektual, tetapi juga mampu menghayati nilai-nilai kebaikan dan mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, KBC berupaya mengintegrasikan dimensi kognitif, 

afektif, dan moral agar pendidikan tidak kehilangan makna kemanusiaannya. 

Pemikiran al-Ghazālī memberikan penguatan konseptual yang signifikan terhadap 

KBC, khususnya melalui konsep Mahabbah. Konsep ini terdiri dari dua bagian. 

Maḥabbatullāh, dalam pemikiran al-Ghazālī berfungsi sebagai penguatan rasa cinta kepada 

Allāh dan Rasul-Nya. Maḥabbatullāh tidak diposisikan sebagai tujuan operasional kurikulum, 

melainkan sebagai horizon nilai yang menjaga agar pendidikan tidak terlepas dari tujuan 
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spiritualnya. Dalam pandangan al-Ghazālī, cinta kepada Allāh SWT merupakan buah dari 

pengetahuan yang benar dan mendalam. Oleh karena itu, pendidikan yang berorientasi pada 

Maḥabbatullāh tidak menafikan pentingnya ilmu, tetapi menempatkan ilmu sebagai sarana 

untuk mendekatkan diri kepada Allāh SWT.  

Selain itu dapat membentuk kesadaran hidup yang bermakna. Dengan menggunakan 

konsep Maḥabbatullāh sebagai penguat rasa cinta kepada-Nya, proses pendidikan tidak lagi 

semata-mata diarahkan pada keberhasilan duniawi, tetapi pada pembentukan kesadaran batin 

yang melahirkan keikhlasan, tanggung jawab, dan konsistensi dalam berperilaku. Ketaatan dan 

perilaku baik tidak lagi didorong oleh rasa takut atau tekanan eksternal, melainkan oleh 

kesadaran yang lahir dari cinta. Orientasi ini menjadikan pendidikan lebih stabil dan tidak 

mudah terpengaruh oleh perubahan situasi eksternal. 

Sedangkan Al-Ḥubb dalam pandangan al-Ghazālī berfungsi sebagai penguatan dalam 

rasa mencintai diri sendiri dan sesama manusia. Dengan adanya al-Ḥubb siswa dapat 

menumbuhkan pemahaman bahwasannya diri sendiri merupakan manefestasi dari cinta-Nya. 

Sehingga siswa dapat mengenal Allāh sebagaimana siswa itu mengenal dirinya sendiri. Maka 

dari itu siswa lebih bisa mencintai diri sendiri dan merawat diri untuk selalu bersyukur atas 

semua karunia yang telah di berikan. Efek samping diterapkannya KBC, siswa mampu 

membedakan mana akhlak terpuji dan mana akhlak yang tercela. Dari pengetahuan mengenai 

al-Ḥubb dan bimbingan guru yang telah mengajarkannya, sehingga pengetahuan saja tidak 

cukup untuk di pahami sebagai hasil kerja akal semata. Melainkan harus disertai dengan 

keterlibatannya hati dengan pengetahuan yang didasari oleh al-Ḥubb.  

Sehingga siswa akan lebih mudah  diterima,  dipahami  secara  mendalam,  dan  

berpengaruh  terhadap pembentukan perilaku. Sebaliknya, jika pengetahuan yang diperoleh 

tanpa cinta cenderung bersifat dangkal dan tidak mampu mendorong perubahan sikap. Selain 

itu, al-Ḥubb juga berperan penting dalam membentuk motivasi belajar siswa. Motivasi yang 
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bersumber dari faktor eksternal, seperti nilai, ujian, dan tuntutan sosial, bersifat sementara dan 

mudah hilang. Al-Ghazālī menekankan bahwa cinta terhadap ilmu akan melahirkan motivasi 

intrinsik yang lebih kuat dan berkelanjutan. Ketika siswa mencintai ilmu, proses belajar tidak 

lagi dijalani sebagai beban, melainkan sebagai kebuAllāh batin. Dalam konteks KBC, al-Ḥubb 

menjadi dasar yang menghidupkan proses pembelajaran dan menjadikan pendidikan lebih 

bermakna 

Penguatan KBC  yang  didasari  oleh  al-Ḥubb  dan Maḥabbatullāh tidak hanya bersifat 

individual, tetapi juga sosial. Pendidikan yang berlandaskan cinta akan membentuk individu 

yang memiliki empati, kepedulian, dan tanggung jawab sosial. Cinta kepada Allāh SWT tidak 

dapat dipisahkan dari kasih sayang terhadap sesama manusia dan lingkungan. Oleh karena itu, 

pendidikan yang berorientasi pada cinta diharapkan mampu melahirkan manusia yang tidak 

hanya saleh secara personal, tetapi juga mampu menghadirkan kebaikan dan keadilan dalam 

kehidupan sosial. 

Pada aspek evaluasi pendidikan, skripsi ini menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan 

tidak cukup diukur melalui capaian akademik semata. KBC mendorong perluasan makna 

evaluasi pendidikan dengan menekankan perubahan orientasi batin, sikap, dan karakter siswa. 

Pendidikan dinilai berhasil apabila ilmu yang diperoleh mampu membentuk kepribadian yang 

berakhlak, memiliki kesadaran moral, serta mampu mempertanggungjawabkan pengetahuan 

dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa KBC yang diperkuat oleh 

konsep al-Ḥubb dan Maḥabbatullāh menawarkan paradigma pendidikan Islam yang lebih utuh, 

manusiawi, dan bermakna. Paradigma ini relevan untuk menjawab tantangan pendidikan 

modern yang cenderung menekankan aspek kognitif dan formalitas, namun mengabaikan 

pembentukan hati dan karakter. Melalui pendekatan ini, pendidikan diharapkan mampu 

kembali pada tujuan dasarnya, yaitu membentuk manusia yang berilmu, berakhlak, memiliki 

kesadaran spiritual, serta mampu menghadirkan kebaikan bagi dirinya dan masyarakat. 
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B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai konsep al-Ḥubb dan Maḥabbatullāh dalam 

Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn karya Imam al-Ghazālī serta penguatannya terhadap KBC maka dari itu, 

penulis memberikan beberapa saran: Pertama, relevansi Maḥabbah terhadap KBC dalam 

penelitian  ini  masih  berada  pada  tatanan  filosofis-normatif.  Maka  penulis menyarankan 

pada penelitian selanjutnya untuk menguji implementasinya secara empiris melalui studi 

lapangan, observasi kelas atau pengembangan model pembelajaran berbasis Maḥabbah. Maka 

dari itu, konsep ini tidak berhenti sebagai idealistis teoritis namun teruji dalam praktik 

pendidikan yang nyata. 

Kedua, kepada lembaga pendidikan Islam penulis menyarankan untuk merefleksikan 

kembali orientasi pendidikan yang cenderung menekankan aspek kognitif-instrumental. 

Konsep Maḥabbah sebagaimana dirumuskan oleh al-Ghazālī dapat dijadikan sebagai landasan 

rekonstruksi paradigma pendidikan yang lebih integratif antara dimensi intelektual, spiritual 

dan moral. Tanpa integrasi tersebut pendidikan berpotensi kehilangan ruh transendennya. 

Ketiga, pengembangan KBC perlu dilakukan secara sistematis, bukan sekedar melalui slogan 

ataupun pendekatan emosional. Nilai-nilai Maḥabbah hendaknya dirumuskan secara 

operasional dalam tujuan pembelajaran, materi, metode hingga evaluasi. Sehingga memiliki 

indikator yang jelas dan terukur selama proses pendidikan. 

Keempat, kepada penelitian yang selanjutnya, penulis menyarankan untuk 

memfokuskan pada konsep Panca Cinta terlebih pada aspek cinta kepada tanah air, cinta kepada 

alam dan cinta kepada ilmu. Dengan demikian, para pembaca akan lebih mengetahui perbedaan 

antara cinta Allāh dan Rasul-Nya, Cinta diri dan sesama, Cinta Tanah Air, Cinta Alam dan Cinta 

Ilmu. Karena penelitian ini hanya memfokuskan pada aspek Cinta Allāh dan Rasul-Nya dan 
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Cinta Diri Sendiri yang disebabkan keterbatasan waktu dan materi yang dimiliki penulisuntuk 

meneliti lebih dalam. Akhirnya, penulis sangat menyadari akan kurang sempurnanya 

penyusunan skripsi ini dalam hal literatur, pendalaman terhadap teks dan metode penelitian 

yang penulis gunakan. Maka dari itu penulis sangat menerima kritik serta saran dari para 

pembaca agar penelitian terhadap pemikiran al-Ghazālī khususnya dalam bab Maḥabbah dapat 

terus berkembang dan dapat memberikan kontribusi yang luas terhadap berbagai ilmu. Semua 

usaha yang penulis berikan untuk menyusun skripsi ini baru sebagian kecil dari perjalanan 

penulis untuk mendapatkan ilmu, karena pada dasarnya mencari ilmu itu tidak akan pernah 

berhenti. 

Skripsi ini hanya serpihan kecil dari perjalanan pendidikan yang jauh lebih banyak dan 

luas dalam memahami pemikiran Imam al-Ghazālī. Maka dari itu, penulis berharap mampu 

memberikan wawasan pengetahuan yang baru untuk para pembaca meskipun hanya 

pengetahuan yang sedikit. Sebagai penutup, penulis berharap semoga Allāh selalu 

melimpahkan hidayahnya kepada para peneliti dan kepada para mahasiswa semester akhir 

untuk selalu dikuatkan dalam langkah nya mencari ilmu dan semua proses perjalanan ini di 

hitung sebagai amal yang baik dan bermanfaat baik bagi diri sendiri maupun bagi orang lain. 
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